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ABSTRACT

The research was conducted to know time inoculation effect of Peanut Stripe Virus on some soybean varieties,

The research has been carried out at UPN “Veteran” green house and aranged with Factorial Ramdomize
Complate Block Design. The factors were time inoculation (2, 3, 4 weeks after panting and control without inoculation)
and soybean varieties ( Argomulyo, Bromo and Kawi) with three-feplications.

The resull of the research showed that two week after planting inoculation incubation periode was 13 day after
inoculation. . Bromo varieties was heigiest on damage intensity and yield ( 34,50 gr/ plant) so bromo called resistance

- vanelies.
Keywords . Water Stress, Variety.

PENDAHULUAN

i Indonesia, selama periode Pelita V peningkatan
produksi hanya mencapai rata-rata 6,55 persen/tahun,
sedangkan kebutuhan ke-delai pada periode sama sudah
mencapai kenakan 9,55 persen/tahun. Besamya pro-
duksi kedelai Indonesia dalam memenuhi kebutuhan
datam neger temyata dari tahun ke tabun kemampuan-
nya tidak sama. Pada tahun 1994 produksi dalam negeri
hanya mampu memasok 66 persen lalu meningkat
menjacli /3 persen pada tahun 1995, tetapi menurun lagi
menjadi 67 persen pada tahun 1996 {Adisarwanto dan
Wudianto, 1999).

Penyakit merupakan kendala utama dalam mening-
katkan produksi kedelai. Salah satu penyakit yang meng-
ancam produksi kedelai di Indonesia adalah penyakit
belang kacang tanah yang disebabkan oleh virus Peanut
Stipe Virus (PSIV). Akibat serangan virus ini tidak saja
menurunkan hasil produksi, tetapi juga menurunkan kua-
litas biji.  Penurunan hasil yang drastis akan terjadi bila
tanaman terserang virus sejak awal. Di lain sisi, kualitas
bii kan-dungan protein dan lemak justry cenderung
menurun bila tanaman terserang virus saat umumya
tefah lanjut (Adisarwanto dan Wudianto, 1999).

Faktor kerentanan tanaman terhadap vektor virus
PSHV dapat mempercepat terjadinya gejala. Penggunaan
benih yang terinfeksi oleh virus dan jumiah atau populasi
serangga vektor (Aphis crassivora) yang tinggi dapat
mempercepat  perkembangan dan  penyebaran  virus

- PSIV {Adisarwanto dan Wudianto, 1998)

Raliadi dan Saleh (1989), melaporkan bahwa ke.
hilangan hasit amat bergantung pada strain virus, jenis
tanaman dan fase pertumbuhan tanaman saat terinfeksi.
Semokin awal tanaman terinfeksi oleh PSIV, jumlah po-
long dan berat polong kering yang dihasilkan menjadi
semakin keeit

tn

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
waktu inokulasi PStV terhadap hasil tiga varietas kedelai.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilakukan di rumah kaca WPN “Veteran”
Surabaya dan disusun dalam Ran-cangan Acak Lengkap
{RAL) sebanyak dua faktor dan diulang tiga kafi.

Faktor | : Macam varietas yang terdini dari 3 level
yaitu:Varietas | adalah Argomulyo (Va) , Varetas Il
adalah Bromo {Va), Varietas Il adalah Kawi (Vk). Faktor
Il Waktu inokulasi PStV yang terdiri dari 4 level yaitu:
inokulasi 2 minggu setelah tanam (1), ipokulasi 3 minggu
setelah tanam (13), inokulasi 4 minggu setelah tanam (1),
tanaman tanpa diinokulasi (1o

Inokulasi virus dilakukan pada tanaman kedelai se-
cara serempak pada perlakuan umur yang berbeda yaitu
4 minggu setelah tanam, 3 minggu setelah tanam, 2
minggu setelah tanam. Inokulasi secara mekanis dilaku-
kan dengan cara mengoleskan cairan daun kacang tanah
sakit (PStV) dengan menggunakan kuas ke tanaman
kedelai yang diuji yang sebelumnya ditaburi karborun-
dum 600 mesh. Penyiraman setiap hari atau jika diper-
lukan penyiangan, pengendalian hama dan penyakit lain-
nya dilakukan jika diperfukan,

Parameter pengamatan adalah : a) Masa Inkubasi,
b) Intensitas Serangan, ¢) Berat kering bijiftanaman.
Rumus yang digunakan untuk menghitung intensitas
serangan menurut Sastrosiswodjo (1993) :

T{nxv)
| T
, ZxN
Katerangan -
I = 'Intensitas kerusakan tanaman {persen)
n= jumlah daun yang terserang yang memiliki
skor pada nilai v

x 100%
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v = Nilai skoring tiap kategori serangan :

/= jumlah daun yang diamati

N=  Nikai skoring serangan tertinggi

Data yang diperoleh dari penelitian tersebut di ana-
lisa dengan menggunakan Uji F 5% dan 1%, untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan. Kemudian
dilanjutkan dengan Uji BNT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masa Inkubasi Peanut Stripe Virus (PStV)

Hasil analisa ragam menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara varietas dan umur tanaman kedela
waktu diinokulasi terhadap masa inkubasi PStV. Per-
lakuan inokulasi menunjukkan pengaruh yang ber-beda
sangat nyata terhadap masa inkubasi, sedangkan pada
perlakuan varietas tidak berbeda pengaruhnya. Rerata
pengaruh waktu inokulasi PStV pada tanaman kedelai
terhadap masa inkubasi PStV dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu inokulasi ber-
pengaruh sangat nyata tethadap masa inkubasi PStV.
Perlakuan inokufasi PStV pada tanaman kedelai umur 2
minggu menunjukkan waktu yang lebih cepat yaitu 13,66
hari setelah inokulasi, (HSI), berbeda dengan waktu
inokulasi tanaman kedelai umur 3 minggu, 4 minggu dan
tanaman kedelai tanpa inokulasi. Waktu inokulasi tanam-
an kedetai umur 3 minggu lebih cepat dari pada tanpa di
inokulasi yaitu 18,99 hari setelah inokulasi (HS1) dan 21
hari setefah inokulasi (HSI) tetapi tidak berbeda nyata
dengan waktu inokulasi tanaman kedelai umur 4 minggu
yaitu 19,89 hari setelah inokulasi (HSH).

Tabel 1. Rerafa Masa Inkubasi Peanut Stripe Virus (PS1V) pa-
da berbagal Waktu Inokulasi PSYV pada Tanaman

Kedetai
Perlakuan | Masa Inkubasi (HSl)
. Hari
Waktu inokulast tanaman umur
2 mingqu (12) 13.66 a
Waktu inokulasi tanaman umur
3 minggu (1) 1889 b
Wakiu inokulasi tanaman umur
4 minggu (1a) 1989 be
- Tanamen tanpa inckutasi (l)__| 21,00 ¢*
BNT 5% ' 1,30 -

Keterangan - Angka-angka yang didampingirﬁ[fruf yang samia pada
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
{BNT  0.05) *) Tanaman tanpa inokulast sebagai
hatas akhir masa inkubasi (tanaman sehat)

Tanaman muda diduga metabolismenya lebih ce-

pat dibanding tanaman tua sehingga virus PStV cepat

berkernbang bila diinoladasikan pada tanaman muria

1

Sastrahidayat (1987), melaporkan bahwa virus lebih ce-
pat menimbulkan gejala pada tanaman yang muda di-
bandingkan dengan tanaman yang tua. Bos (1990} juga
berpendapat bahwa pengaruh virus terhadap tanaman
berkurang jika tanaman terinfeksi setelah dewasa.

Cepatnya gejala PStV timbul disebabkan karena
metabolisme tanaman muda lebih cepat (fase pertum-
buhan) dibanding tanaman tua sehingga virus cepat
menyebar ke dalam sel tanaman. Laju penyebaran virus
dari sel ke sel berbeda tergantung umur tanaman saat
terinfeksi.  Translokasi virus dalam tanaman akan lebih
lambat pada tanaman yang sudah tua di banding ta-
naman muda (Sastrahidayat, 1992). Saleh dan Baliadi
{1992) menambahkan bahwa gejala tanaman terinfeksi
akan lebih cepat tampak terutama apabila infeksi terjadi
pada saat tanaman masih muda, yang disebabkan aliran
energi atau metabolisme lebih cepat dibanding tanaman
tua.

Intensitas Serangan Peanut Stripe Virus

Berdasarkan hasil analisa stafistik waktu inokulasi
(PStV) pada berbagai varietas kedelai terhadap inten-
sitas serangan Peanut Stripe Virus terjadi interaksi pada
semua pengamatan kecuali pada pengamatan 3 minggu
setelah inokulasi. Rerata intensitas serangan PStV pada
perlakuan inokulasi terhadap berbagai varietas kedelai
dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1. Intensitas serangan
Peanut Stripe Virus (PStV) pada perakuan inokulasi
tanaman umur 2 minggu pada varetas Bromo (1;Vs)
menunjukkan intensitas serangan tertinggi dan berbeda
nyata dengan perakuan inokulasi umur 3 minggu, 4
minggu dan tanpa inokulasi.

Terjadinya infeksi virus PStV lebih awal diduga ka-
rena inokulasi umur 2 minggu tanaman masih muda dan
metabolisme tanaman tinggi sehingga penyebaran virus
cepat.  Bos (1990) berpendapal bahwa pengaruh virus
terhadap tanaman kuat jika tanaman saat terinfeksi
masih muda, tetapi pengaruhnya lemah jika tanaman
ferinfeksi setelah dewasa karena metaholisme tanaman
muda lebih cepat dibanding tanaman tua. Varetas Bro-
mo diduga mempunyai kandungan protein tinggi sedang
virus bermultiplikasi mengambil protein dari tanaman
inang. Hadiastono (1998b) melaporkan bahwa bagian
yang akiif dari vinus adalah asam nukleatnya, oleh ka-
rena itu untuk terjadi infeksi maka asam nukleatnya
harus lepas dari protein pembungkusnya dan virus ter-
sehut mengambil protein dan tanaman dan barmuttipli-
kasi dalam jaringan inang  Kandungan protein pada
tanaman kedelai varietas Bromo, Argomulyo, dan Kawi
berturut turusf yaitu 41,2, 39,4, dan 38,5 persen.
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Pengamatan pada minggu ke-8 setelah inokulasi
dari uj statistik tidak menunjukkan perbedaan yang
relevan. Hal ini disebabkan banyak daun yang sudah .
rontok menjelang panen. Jadi dapat disimpulkan bahwa

intensitas serangan tertinggi terjadi pada kombinasi-

periakuan waktu inokulasi tanaman umur 2 minggu pada
varietas Bromo (I;Ve). Varietas Argomulyo, Bromo dan
Kawi pada pengamatan 3 MSI menunjukkan respon yang
sama terhadap serangan penyakit belang kacang tanah
(PStV), dan pada tanaman pembanding yang tanpa
diinokulasi (lo), tanaman sakit tidak ditemukan sampai
akhir pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
inokulasi dilakukan Iebih awal maka intensitas penyakit
tinggi. jadi peningkatan intensitas penyakit tergantung
pada umur tanaman pada saat inokulasi virus. Hal ini
sesuai dengan pendapat Walkey (1990) bahwa apabila
inokulasi lebih awal maka intensitas serangan penyakit
tinggi. Sastrahidayat {1987) juga menambahkan bahwa
translokasi virus dalam satu tanaman akan lebih lambat
pada tanaman vang lebih tua dibanding tanaman muda.

Pada varietas Kawi pada pengamatan intensitas
serangan - PStV 2 dan 3 minggu setelah inokulasi ter-
dapat adanya serangan PStV walaupun rendah tingkat
serangannya. Tetapi pada pengamatan 4, 5, 6, 7, 8
minggu setelah inokulasi, gejala atau intensitas serangan
hilang. Hal ini diduga karena tanaman mampu memberi
perawanan terhadap virus PStV. Dikemukakan oleh
Kiraly {1974), bahwa gejala serangan yang timbul, pada
saat terfentu akan berhenti atau hilang. Hal ini di-duga
disebabkan oleh enzym atau hormon hasil meta-bolisme
tanaman yang mampu menghambat perkemba-ngan
virus terutama hormon inhibitor, sehingga fanaman
menjadi resisten.

Berat Kering Biji per Tanaman Kedelai

Hasil analisa ragam menun-jukkan perbedaan yang
sangat nyata, tetapi tidak terjadi interaksi antara perlaku-
an umur (waktu inokulasi PStV) dan varietas tanaman
kedelai terhadap berat kering biji per tanaman.Rerata
berat kering biji per tanaman kedelai pada perlakuan
waktu inokulasi terhadap beberapa varietas kedelai
dapat difihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Berat Kering Biji per Tanaman Akibat Perla-
kuan Waktu Inokulasi Peanut Stripe Virus (PStV)

Pertakuan erat Kering Biji per Tanaman (g)
Waktu inokulasi tanaman 24.36 b

umur 2 minggu {12)

Waktu inokulasi tanaman 32,56 a

umur 3 minggu (1)

Waktu inckulasi tanamarn 36,00 a

unur 4 minggu (14)

[Tanaman tanpa inokulasi (lo) | 35,07 a

BNT 5% 5,37

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
(P :0,05)

Tabet 3 menunjukkan bahwa berat kering biji per
tanaman pada perlakuan wak!u inokulasi tanaman umur
2 minggu paling rendah dibandingkan dengan perfakuan
yang lain. Di duga rendahnya berat kering biji pada
perlakuan waktu inokulasi 2 minggu setelah setelah
tanam, berkaitan erat dengan penurunan proses meta-
bolisme yang lebih awal dibandingkan dengan periakuan
inokulasi yang lainnya.

" Penurunan hasil produksi tanaman akibat infeksi
PStV berkaitan dengan penurunan hasil fotosintesis yang
berupa karbohidrat yang ditranslokasi ke biji pada fase
generatif. Penurunan berat hasil panen akibat PStV me-
rupakan suatu gejala makroskopis yang sebetulnya me-
rupakan hasil penyimpangan hasil fungsi biokimia yang
terjadi di dalam sel terinfeksi virus. Dan infeksi virus da-
pat mempengaruhi sintesa asam nukleat, protein di da-
lam sel, aklifitas enzim, kecepatan sintesis dan translo-
kasi karbohidrat Semakin awal timbulnya gejala PStV,
kehilangan hasil semakin tinggi. (Wakman, Pakki, Basir
dan Saenong, 1990). ‘

Tabel 4. Rerata Berat Kering Biji per Tanaman pada Beberapa
Varietas Kedelai

Perlakuan erat Kering Bifi per Tanaman (g) |
Varietas Argomulyo {Va) 2885 b
Varietas Bromo (Vr) 3450a
Varietas Kawi (V) 3332ab
BNT 5% 4,65

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
(P 0.05)

Pada perlakuan varietas, berat kering biji terendah
terjadi pacla varietas Argomulyo, sedangkan varietas
Bromo dan varietas Kawi berat kering biji per tanaman
tidak berbeda nyata. Diduga setiap varietas mempunyai
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sifat atau karakteristik yang berbeda, selain pengaruh

infeksi virus. Hal ini sesuai dengan pendapat Wakman,
Pakki, Basir dan Saenong {1990). Penurunan berat hasil
tanaman akibat infeksi PStV selain karena varietas yang
digunakan berbeda juga berkaitan dengan penurunan
hasil fotosintesis yang berupa karbohidrat yang ditrans-
lokasikan ke biji pada fase generatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Wakiu inokulasi tanaman umur 2 minggu setelah
tanam (l2) mempercepat masa inkubasinya yaitu timbul
pada hari ke-13

Semakin awatl terjadi infeksi, semakin tinggi inten-
sitas serangan pada varietas Bromo.

Hasil produksi terendah (berat kering biji per ta-
naman) terjadi pada perlakuan waktu inokulasi tanaman
umur 2 minggu setelah tanam (17) yaitu 24,36 gram per
tanaman dan hasil tertinggi pada perlakuan wakiu inoku-
lasi tanaman umur 4 minggu (l4) yaitu 36 gram.

Varietas Bromo ferbukti lebih tahan dan hasit pro-
duksinya tinggi dibanding varietas Kawi dan Argomulyo.
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Tabel 2. Rerata Intensitas Serangan Peanut Stripe Virus (PSV) pada Tanaman Kedelai pada Berbagai Perlakuan

Intensitas Serangan PStV pada Minggu ke-........ Setelah Inokulasi

Perlakuan
2 3 4 5 7
b T O T [ D7 D[ T D i b [ T 0] 7
e e s s e e e e DBIBBIL L 1oLttt et e s et et s e es et et et
12Va 34 [ 180 b 3,82 208 | 314 |19t b | 338 197 be 2 193 b 3,58 202 b 180 {155 ¢
Ve 162 |397a 45 283 | 1289] 366a | 1502 | 394e 1526 | 3974 16,55 413a 1401 | 381a
12V 046 0098 bc| 064 107 0 jomMbp 0@ 071 ¢ 0 071 b 0 071 b 0 071 d
lsVa 0 o7 ¢ 0 07t | 027 {08 b | 048 0.99 be 048 099 b 0,56 103 b 190 [155 ¢
I3Ve 0 071 ¢ 0 071 | 031 |08 b | 036 093 b 05 {1000b 0,60 105 b 0 071 d
laVx 0 0711 ci 082 106 | 172 1149 b | 183 1,56 be 330 19 b 218 164 b 187 {154 ¢
l4Va 0 0 ¢ 0 07 0 071 b |0 07t ¢ 0 071 b 0 071 b 0 071 d
A 0 07t ¢ 0 0,71 0 |07t b |0 071 ¢ 0 071 b 0 071 b 0 071 d
fVk 0 07t c| 054 102 | 202 [159 b | 482 233 b 3B 1211 b 514 237 b 729 (219b
bV ¢ 07t ¢ 0 0N 0 JjoMb o0 071 ¢ 0 07 b 0 071 b 0 071 d
! loVa 0 D711 ¢ 0 0. 0 {071 b |0 071 ¢ 0 071 b 0 071 b 0 071 d
loV 0 oMt ¢ 0 0,74 0 [0 b |0 07 ¢ 0 071 b 0 07 b 0 071 d
BNT 5% 1,09 fn 1,40 1,61 1,73 0,98 054

Keterangan : Angke-angka yang didampingi huruf yang same pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

(P 0,05); In(tidak nyata) ; D : Data Asli; T : Daie Transformesi {4/ X + 0,5 )






